
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Karakteristik ibu hamil terdiri dari usia kehamilan ibu sejumlah 17 

responden, terdapat 3 responden (17,6%) yang usia kehamilan ibu adalah 

20 dan 24 minggu, ibu hamil yang usia 23 tahun sejumlah 3  responden 

(17,4%), pekerjaan ibu hamil sebagian dari keseIuruhan pekerjaan ibu 

hamil adalah sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 10 responden 

(58,8%), dan  pendidikan ibu hamil didominasi dengan jenjang pendidikan 

terkahir ibu hamil adalah SMA/SMK/SMU sebanyak 9 responden (52,9%) 

di Desa Jambu. 

2. Tingkat kualitas tidur ibu hamil trimester II dan trimester III sebelum 

dilakukan senam hamil di Desa Jambu adalah sebagian besar tingkat 

kualitas tidur pada kategori buruk sebanyak 12 responden (70,6%) 

sedangkan kategori baik sebanyak 5 responden (29,4%). 

3. Tingkat kualitas tidur ibu hamil trimester II dan trimester III sesudah 

dilakukan senam hamil di Desa Jambu adalah tingkat kualitas tidur pada 

kategori baik sebanyak 13 responden (76,5%) sedangkan kategori buruk 

sebanyak 4 responden (23,5%). 

4. Ada pengaruh signifikan senam hamil terhadap tingkat kualitas tidur ibu 

hamil trimester II dan trimester III di Desa Jambu (nilai p < 0,05 yaitu 

0,001). 



 

B. Saran  

1. Bagi Responden 

Responden dapat menerapkan senam hamil untuk meningkatkan 

tingkat kualitas tidur supaya menjadi lebih membaik dari sebelumnya 

sehingga kebutuhan tidur ibu hamil terpenuhi dan dapat merasakan 

manfaat lain bagi persendiaan. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan kesehatan dapat memilih senam hamil sebagai salah satu 

program kerja Puskesmas Jambu yang sangat bermanfaat bagi ibu hamil 

selain untuk meningkatkan kualitas tidur juga dapat meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu hamil. 

3. Bagi Peneliti lain 

Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi 

penelitian sejenis atau dapat meneliti perIakuan lain untuk meningkatkan 

kualitas tidur seperti contohnya back massage dan senam yoga. 

 

 



 

 
 

 


